BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Anak-anak adalah masa depan. Suatu kebahagiamdeisbagi setiap
orang tua, bila memiliki anak-anak yang cerdas ki@atif. Dengan generasi
yang cerdas dan kreatif itu berarti telah membarikasa depan yang cerah bagi
mereka. Untuk itu peran pendidik dalam mengembamgkap dan kemampuan
anak didiknya harus dapat membantu dan menghadegogdan-persoalan pada
masa mendatang secara kreatif. Karena kreativitéesg yapat dioptimalkan
mampu membekali kehidupan anak didik untuk dapdtnilayak pada masa
mendatang.

Pendidikan penting untuk masa depan ahalnak yang memiliki
pendidikan yang baik pada umumnya memiliki pengetahdan pengalaman
yang luas. Pendidikan yang baik akan diperlukanik&ketdewasa untuk
menghadapi masalah-masalah kehidupan di lingkurkgduarga, masyarakat
dan lingkungan tempat kerja. Pendidikan bertujuatuku membantu peserta
didik dalam mengembangkan semua potensi, kecakagena karakteristik
pribadinya ke arah yang positif. Pendidikan yangatedan sesuai sangat

diperlukan untuk anak dalam menghadapi tantangarmdiean ketika dewasa.

99.

Zakiah DaradjatPendidikan Islam dalam Keluarga dan Sekolah, (Jakarta: Ruhama, 1995), hal.



Pendidikan yang tepat dan sesuai tidak terlepassearang pendidik (guru).
Seorang guru yang berkualitas akan dapat menerapkatode-metode
pembelajaran guna meningkatkan potensi positif ywamgjiki oleh peserta didik,
karena tujuan pendidikan dapat tercapai apabilaodeepembelajaran yang
digunakan sesuai.

Guru mempunyai peran penting dalam proses pembaajaintuk
meningkatkan kreatif intelegensi anak. Berpikirdtiiedapat meningkat karena
dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu guru (pekylidmetode, bahan
pembelajaran, serta lingkungan. Seorang guru akanggunakan metode
pembelajaran sesuai dengan bahan ajar yang digundketode yang sesuai
dapat menunjang kegiatan belajar mengajar sehidigadikan sebagai alat yang
efektif untuk mencapai tujuan pembelajaran. Seorgagu harus memiliki
strategi agar anak didik dapat belajar secara iefdkh efesien sesuai pada
tujuan yang diharapkan. Salah satu langkah untuknilike strategi tersebut
adalah harus menguasai teknik-teknik penyajian btasanya disebut metode
mengajaf Metode yang sesuai dapat mempengaruhi keberhakilam proses
pembelajaran. Keberhasilan pembelajaran akan aerliari prestasi belajar
siswa. Prestasi belajar merupakan salah satu buktuk menunjukkan
ketuntasan siswa dalam mempelajari materi yangngia&kan oleh guru.
Prestasi yang diraih dipengaruhi oleh berpikir &fetari siswa sendiri.

Prestasi belajar dapat diartikan sebagai hasiljdretaswa, karena melalui

2SperatnoMetodologi Penelitian, (Yogyakarta: UUP AMP YKPN, 1995), hal. 99.



prestasi belajar, hasil belajar dapat diketahul. tel@ebut juga tidak lepas dari
peran guru dalam mengajar. Hasil observasi di Mzdirdbtidaiyah Wathoniyah
Palembang pada tanggal 10 Oktober 2015, dengamandiasil belajar (nilai)

siswa. Masih banyak siswa yang mendapat nilai yemgng seperti nilai 4

dalam mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. Merasil wawancara
dengan Guru Sejarah Kebudayaan Islam (TM) untukimg&atkan berpikir

kreatif siswa guna meraih prestasi belajar dalam€mmbmtajaran diperlukan
metode pembelajaran yang dapat diikuti oleh sidvai hasil belajar tersebut,
dapat dikatakan bahwa pemahaman siswa terhadamlséfabudayaan Islam
masih kurang. Dengan demikian, penelitian perlurpenerapan metode
pembelajaran yang baru. Metode yang perlu digunatkidak lepas dari

keterampilan yang dimiliki oleh guru.

Keterampilan bertanya dasar yang diterapkan olaln galam mengajar
diharapkan dapat menjadikan siswa lebih aktif damsdsialisasi terhadap
sesamanya. Proses bertanya bukan hanya faktordesesr anak yang dapat
mempengaruhi anak dalam berbicara. Tidak kalahimenta adalah faktor
mental anak (keberanian). Bertanya sangat cocokladeak diterapkan dalam
pendidikan Madrasah Ibtidaiyah.

Proses pembelajaran dalam menciptakan pembelajaag kreatif dan
menyenangkan diperlukan berbagai keterampilan, ntiiranya keterampilan

mengajar. Keterampilan mengajar sangat berperan ntamentukan kualitas



pembelajaran yang kreatif, yaitu di antaranya lketgilan bertanya karena
dengan adanya pertanyaan dapat meningkatkan pasiisanak didik dalam
proses pembelajaran, mengembangkan pola berpikg paik dan membantu
anak didik menentukan jawaban yang baik. Keterampldertanya dasar akan
membantu anak didik untuk berpikir kreatif dalamnjagvab pertanyaan dan
mengemukakan pendapatnya. Apabila anak didik Kreatika akan tercipta
proses pembelajaran yang menyenangkan.

Berdasarkan hasil observasi wawancara yang saghietmenurut Guru
Mata Pelajaran Sejarah Kebudyaan Islam kelas Vi Maddrasah Ibtidaiyah
Wathoniyah Palembant.Dengan melihat hasil belajar (nilai) siswa masih
banyak siswa yang mendapatkan nilai yang kurangr8eplai 4 dalam Mata
Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. Berdasarkahyaag saya lihat siswa
yang mendapat nilai 4 di karenakan siswa kurang peenatikan Guru yang
sedang menjelaskan materi pelajaran Sejarah Kebadalslam. Siswa yang
mendapatkan nilai 4 itu karena tidak memperhatilamu yang sedang
menjelaskan, dan hampir seluruh siswa yang mendapait 4 itu tidak
memperhatikan guru yang sedang menjelaskan. Segaarygkhg mendapat nilai
di atas rata-rata dari ketentuan sekolah cuman réehe orang yang
memperhatikan penjelasan dari guru. Oleh karengénulis mengangkat judul

skripsi tentang “Penerapan Keterampilan BertanyaaDantuk Meningkatkan

*Temu, Guru Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan IKklas IV A, Palembang)awancara, 12
Oktober 2015



Berpikir Kreatif Siswa pada Mata Pelajaran Sejafaibudayaan Islam Kelas

IV.a di Madrasah Ibtidaiyah Wathoniyah Palembang.”

Permasalahan

1. Identifikasi Masalah
Terdapat banyak masalah yang dapat diidentifikatand kajian tentang

“Penerapan Keterampilan Bertanya Dasar untuk Méwitkgn Berpikir Kreatif

Siswa Pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan lsas IV A di Madrasah

Ibtidaiyah Wathoniyah Palembang.” Berbagai masgkaig dapat diidentifikasi

di sini adalah :

1. Pentingnya keterampilan bertanya dasar dan berpikeatif dalam
pendidikan.

2. Pentingnya metode mengajar dalam pendidikan Makrdsalaiyah (Ml)
untuk meningkatkan keterampilan bertanya dan bergikeatif anak
sehingga menjadi bekal ketika dewasa dalam lingkangmpat bekerja.

3. Pentingnya pendidikan Madrasah Ibtidaiyah dengamenagpkan sistem
pembelajaran dengan keterampilan bertanya dasark umieningkatkan
berpikir kreatif anak.

2. Pembatasan Masalah

Agar penelitian ini lebih terfokus, maka penulismimatasi penelitian
ini sebagai berikut:

a. Membatasi dampak penerapan keterampilan bertarsa glang diukur



hanya pada peningkatan berpikir kreatif siswa, mpeskketerampilan
bertanya dasar dapat berdampak pada hasil belaj@a satau yang
lainnya.

b. Mengingat luasnya objek penelitian yang akan dibabarta mencegah
penyimpangan arah kajian penelitian, agar masaaly ykan di bahas
lebih jelas maka peneliti membatasi objek kajiasaimya, hanya pada
masalah penerapan keterampilan bertanya dasar umémingkatkan
berpikir kreatif siswa pada mata pelajaran Sejdahudayaan Islam
kelas IV A di Madrasah Ibtidaiyah Wathoniyah Palemgp.

3. Rumusan Masalah
Berdasarkan beberapa masalah yang diidentifikasenelfii
mengungkapkan permasalahan sebagai berikut :

1. Bagaimana Penerapan Keterampilan Bertanya Dasaruk unt
Meningkatkan Berpikir Kreatif Siswa Pada Mata Peian Sejarah
Kebudayaan Islam di Madrasah Ibtidaiyah Wathonipalembang?

a. Bagaimana perencanaan penerapan keterampilan yzertiasar
untuk meningkatkan berpikir kreatif siswa?

b. Bagaimana pelaksanaan penerapan keterampilan Yyeerdasar
untuk meningkatkan berpikir kreatif siswa?

c. Bagaimana evaluasinya penerapan keterampilan lyartdasar

untuk meningkatkan berpikir kreatif siswa?



2. Bagaimana Implikasi Penerapan Keterampilan BertdDgaar untuk
Meningkatkan Berikir Kreatif Siswa?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Tujuan yang ingin diketahui dalam penelitian inakath :
1. Mengetahui penerapan keterampilan bertanya datamdneningkatkan
berpikir kreatif siswa pada mata pelajaran Sej&=ibudayaan Islam.
2. Mengetahui implikasi penerapan keterampilan bggatasar untuk
meningkatkan berpikir kreatif siswa.
Hasil penelitian yang diperoleh diharapkan memlagriknanfaat sebagai
berikut :
1. Manfaat teoretis
Memberikan pengetahuan bagi pendidik Pendidikan nfggalslam di
Madrasah Ibtidaiyah Wathoniyah Palembang tentandodee mengajar
khususnya dengan keterampilan bertanya dasar amenkngkatkan berpikir
kreatif anak.
2. Manfaat praktis
Memberikan suatu gambaran pada pendidikan Madraksitaiyah,
khususnya pendidikan Agama Islam bahwa penerapanakepilan bertanya
dasar dapat membantu meningkatkan berpikir kreaidwa terhadap

pendidikan agama Islam.



D. Tinjauan Pustaka

Kajian yang dimaksud di sini adalah mengkaji atasnmariksa daftar
perpustakaan untuk mengetahui apakah permasalamgnakan diteliti sudah
ada mahasiswa yang meneliti atau membahasnya. Denigaenulis mencari
dan meninjau terlebih dahulu pada skripsi yangradaingannya dengan skripsi
yang akan penulis teliti yaitPenerapan Keterampilan Bertanya Dasar untuk
Meningkatkan Berpikir Kreatif Siswa Kelas IV A di kdrasah Ibtidaiyah
Wathoniyah Palembang’Ada beberapa skripsi yang membahas tentang alat
pendidikan dan proses pembelajaran di antaranyaaeberikut :

Pertama, Siti Asnafiyah, (2011). Dalam skripsinyngy berjudul“Upaya
Peningkatan Keaktifan Bertanya Siswa dengan Menekap Metode
Pembelajaran Kewarganegaraan (PKn) Kelas IV MIM Salvkecamatan Baki
Kabupaten Sukoharjo” Yang mana dalam skripsi ini adalah menjelaskan
tentang proses belajar mengajar PKn, usaha-usatg ditempuh guru PKn
dengan menerapkan metode pembelajaran AkéfLearning Cells (Sel Belajar)
siswa dalam belajar PKn dan membahas tentang fakémghambat dan
pendukung yang dihadapi guru dalam meningkatkaktkaa bertanya siswa
dalam belajar PKn di MIM Siwal Sukoharjo.

Persamaan penelitian ini, terletak pada keaktifamabya siswa. Perbedaan

“Siti Asnafiyah, Upaya Peningkatan Keaktifan Bertanya Sswa dengan Menerapkan Metode
Pembelajaran Kewarganegaraan (PKn) Kelas IV MIM Swal Kecamatan Baki Kabupaten Sukoharjo,
Skripsi, 2011, (Online) http://www.google.com/dibilin-suka.ac.id/13612/2/BAB 1, IV, DAFTAR
PUSTAKA.pdf, 1 juni 2015, 11.20




penelitian terdapat pada fokus penelitian Siti Aigah yang mengkaji metode
pembelajaran, sedangkan peneliti menganlisis kefatan bertanya dasar.

Kedua, Sumanto, (2011). Dalam skripsinya yang betju“Upaya
Meningkatkan Kreativitas Siswa Kelas IV Madrasah tlbBaiyah
Muhammadiyah Nglipar dalam Pelajaran IPA dengan Mede Eksperimen®
Penelitian tersebut lebih banyak menekankan padairinana proses belajar
mengajar yang pengaruhnya sangat besar terhadafivkes siswa, yang mana
hasil penelitian tersebut adalah kegiatan belajagngajar yang dengan
pembelajaran IPA dengan metode eksperimen yangdaaikakan berpengaruh
pula terhadap hasil belajar yang dicapai siswa.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yangh gleneliti lakukan,
berkaitan dengan kreativitas. Letak perbedaannydapat pada kreativitas
dalam pembelajaran IPA siswa Madrasah Ibtidaiyatkdian dengan metode
eksperimen, sedangkan penelitian peneliti berkaiteemgan keterampilan
bertanya dasar dan berpikir kreatif.

Ketiga, Purwanti, (2007). Dalam skripsinya yang jlmbul “Upaya
Meningkatkan Kemampuan Bertanya dan Partisipan SswWlelalui Strategi

Stad Pada Materi Sistem Peredaran Darah Manusia &=l VIII MTs

5Sumanto, Upaya Meningkatkan Kreativitas Sswa Kelas IV Madrasah Ibtidaiyah
Muhammadiyah Nglipar dalam Pelajaran 1PA dengan Metode Eksperimen, Skripsi, 2011, (Online)
http://www.google.com/digilib.uin-suka.ac.id/13628BAB 1, IV, DAFTAR PUSTAKA.pdf, 1 juni
2015, 11.20
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Laboratorium UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta”® Skripsi ini adalah
menjelaskan tentang meningkatkan kemampuan ber@aryaartisipasi siswa,
kemudian faktor pendukung dan pengaruh strategl ptda materi sistem
peredaran darah manusia dengan kesehatan siswa.

Persamaan peneliti Purwanti dengan peneliti berkadengan bertanya.
Perbedaannya terletak pada strategi stad padainsam peredaran darah
manusia, sedangkan peneliti terfokus pada ketefamgiertanya dasar dan
berpikir kreatif.

Keempat, Umar, (2010). Dalam skripsinya yang bedjutPengaruh
Kreativitas Guru Pada Mata Pelajaran PKn di SMA Neg 2 Marisa”.’
Dalam penelitiannya menjelaskan bahwa kendala yhtggnukan dari hasil
pengamatan terhadap siswa SMA Negeri 2 Marisa ladgempak sebagian guru
masih krang kreatif, karena rata-rata cara penmdoalaj tradisional dalam
mengajar, mereka berfilsafat bahwa guru sebagaibsunimu dan dalam
penguasaan ilmu siswa harus menyalin catatan danghaéalnya tanpa
melupakan titik komanya sekalipun, dan kreativigasu pun terlihat kurang

dalam proses belajar mengajar (Pembelajaran rsaltet disebabkan guru yang

6Purwantj Upaya Meningkatkan Kemampuan Bertanya dan Partisipasi Sswa Melalui
Srategi Sad Pada Materi Sstem Peredaran Darah Manusia Kelas VIII MTs Laboratorium UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, Skripsi, 2007, (Online)
http://www.google.com/digilib.uin-suka.ac.id/13628BAB 1, 1V, DAFTAR PUSTAKA.pdf, 1 juni
2015, 11.20

"Umar, Pengaruh Kreativitas Guru Pata Mata Pelajaran PKn di SMA Negeri 2 Marisa,
Skripsi, 2010, (Online) http://www.google.com/201:87212. Pdf, 2 juni 2015, 13.10
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mengajar pelajaran PKn, bukan guru berlatar betpkpendidikan PKn,

melainkan guru mata pelajaran lain. Hal ini diséaaboleh keterbatasan guru
dari mata pelajaran PKn. Prestasi pengajaran puihmarlihat basi (kuno)

karena tidak menggunakan metode berpariasi begituwmngan penggunaan
media lebih banyak menggunakan tanpa ada usah& omgncari media lain.

Demikian juga dengan pengelolaan kelas masih ada yang belum mampu

mengelola pembelajaran sehingga belum efektif fiaiewe.

Persamaan peneliti Umar dengan peneliti berkaitangah kreativitas.
Perbedaannya terletak pada pengaruh kreativitasgada mata pelajaran PKn,
sedangkan peneliti terfokus pada keterampilan byatadasar dan berpikir
kreatif.

Kelima, M. Yunus, (2013). Dalam skripsinya yangjbeul “Efektivitas
Penggunaan Keterampilan Bertanya Untuk Meningkatkatasil Belajar Mata
Pelajaran Agidah Akhlak di MAN Keboan® Hasil penelitian ini menjelaskan
bahwa keteramplan bertanya sangat perlu dimilgdnqdara guru dan calon guru.
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk getahui penggunaan
keterampilan bertanya mata pelajaran aqgidah akhlakkuk mengetahui

efektivitas penggunaan keterampilan bertanya, umtekingkatkan hasil belajar

M. Yunus, Efektivitas Penggunaan Keterampilan Bertanya untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Mata Pelgjaran Agidah Akhlak di MAN Keboan. Skripsi, 2013, (Online)
http://www.google.com/jurnal.untan.ac.jodf, 2 juni 2015, 20.20
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siswa pada mata pelajaran agidah akhlak, dan unerigetahui apakah terjadi
peningkatan hasil belajar siswa setelah pengguket@nampilan bertanya mata
pelajaran agidah akhlak.

Persamaan peneliti M. Yunus dengan peneliti bexkaitengan keterampilan
bertanya. Perbedaannya terletak pada efektivitagggumaan keterampilan
bertanya, sedangkan peneliti terfokus pada ketdalamppertanya dasar dan
berpikir kreatif.

E. Kerangka Konseptual
1. Pengertian Keterampilan Bertanya Dasar

Pengertian keterampilan bertanya dasar secara legimodari bentuk
keterampilan dan bertanya. Keterampilan dari berkaka “terampil’ dan
imbuhan “ke-an”. Kata “terampil” memiliki arti “cap dalam penyelesaian
tugas ataupun mampu cekatan. Keterampilan adatapakan atau kemampuan
seorang anak dalam meminta keterangan atau perjetisi orang lain atau
pihak yang menjadi lawan bicara”Sedangkan Menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia “bertanya” berasal dari kata “tanya” yabgrarti antara lain
permintaan keterangan. Keterampilan bertanya dagalah mengembangkan
keterampilan siswa dalam meningkatkan kemampuapikoeikreatif tingkat

tinggi. Indikator keterampilan bertanya dasar yakampu menguraikan pokok

°Syaiful Bahri DjamarahGuru & Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta: PT.Rineka
Cipta, 2010), hal. 99.
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materi, mampu memperagakan materi, menyimpulkarenifdt Jadi, secara
keseluruhan yang dimaksud penerapan keterampildanya dasar siswa pada
mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam adalakgaglaan penerapan untuk
mengembangkan keterampilan siswa dalam meningkdtiepikir kreatif untuk
mendapatkan hasil belajar yang optimal.

Menurut John. |. Bolla dalam proses pembelajardiaseertanyaan baik
berupa kalimat tanya atau suruhan, yang menurgpbresiswa, sehingga siswa
memperoleh pengetahuan dan meningkatkan kemampegpikih'* Jadi,
bahwa pertanyaan yang diajukan tidak selalu dalamusan kalimat tanya,
melainkan dalam bentuk suruhan atau pertanyaamajnsél dimaksudkan
adanya respon siswa.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan oleh pené&lgierampilan bertanya
dasar adalah mengembangkan keterampilan siswa dateningkatkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi.

2. Pengertian Berpikir Kreatif

Torrance dalam Filsaime, menganggap bahwa bergikiatif merupakan
sebuah proses yang melibatkan unsur-unsur origisakelancaran, fleksibilitas,
dan elaborasi. Dikatakan lebih lanjut bahwa baargikeatif merupakan sebuah
proses menjadi sensitif atau sadar terhadap maswahlah, kekurangan, dan

celah-celah di dalam pengetahuan yang untuknyk &da solusi yang dipelajari,

9bid, hal.99.
j0hn. 1. BollaKeterampilan Bertanya Dasar dan Lanjutan, (Jakarta: Fortuna, 1985), hal. 64.
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membawa serta informasi yang ada dari gudang meatau sumber-sumber
eksternal, mendefinisikan kesulitan atau mengifikasi unsur-unsur yang
hilang, mencari solusi-solusi, menduga, menciptakidernatif-alternatif untuk
menyelesaikan masalah, menguji dan menguji kembhérnatif-alternatif
tersebut, menyempurnakannya dan akhirnya mengomsikdn
hasil-hasilnya?

Adapun berpikir kreatif, menurut Ennis dalam bukionfad Susanto, dapat
dimanifestasikan dalam lima kelompok keterampilaarpkir, yakni: a)
memberikan penjelasan sederhamgenitary clarification); b) membangun
keterampilan dasardésic support); ¢) menyimpulkan i@firence); d) memberi
penjelasan lanjut aflvanced clarification); e€) mengatur strategi dan taktik
(strategy and tactics).™

Komponen berpikir kreatif, menurut Munandar dalamkibAhmad Susanto,
yaitu: a) keterampilan berpikir lancdtuency), b) keterampilan berpikir luwes
(flexibility), c) keterampilan berpikir orisinalofiginality), d) keterampilan
memerinci éaboration).**

3. Hubungan antara Keterampilan Bertanya Dasar degan Berpikir

Kreatif

Keterampilan bertanya adalah keterampilan yangiecapan verbal yang

2Ahmad SusantoTeori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: Prenadamedia
Group, 2014), hal. 109-110.

“Ibid, hal. 110.

“Ibid, hal. 111-113.
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meminta respon dari siswa. Dalam proses pembetajmda dasarnya bertanya
adalah inti dari mengajar. Biasanya pertanyaan ereind untuk kepentingan
yang ditanya. Untuk itu perlu dilatih keberaniaswsa agar mau bertanya,
sehingga terarah kepada tujuan pembelajaran. Bekdes pendapat Jhon
Dewey mengatakan bahwa “Berpikir adalah Bertany®ngan mengajukan
pertanyaan secara berencana, siswa diantarkanmegaberfikir kritis, kreatif
dalam proses pembelajaran dan hasil belajdrhygertanyaan yang tersusun
dengan baik sebenarnya lebih dari separuh menjaBahi gambar dapat
bernilai seribu kata dan satu pertanyaan yang tiggadt bernilai seribu gambar.
Mengajukan beberapa pertanyaan lebih baik daripedsgetahui semua
jawabant® Sehubungan dengan hal di atas, maka selama ppeseselajaran
siswa perlu dilatih keberanian dalam mengajukatapgaa.

Keaktifan siswa selama proses belajar mengajar paken salah satu
indikator adanya keinginan atau motivasi siswa kiritelajar. Siswa dikatakan
memiliki keaktifan apabila ditemukan ciri-ciri pkku seperti: sering bertanya
kepada guru atau siswa lain, mau mengerjakan tygag diberikan guru,
mampu menjawab pertanyaan, senang diberi tugagbelan lain sebagainya.

Seorang pakar pendidikan, Trinandita (1984) mekgatdahwa “hal yang

paling mendasar yang dituntut dalam proses penaralajadalah keaktifan

“Ibid, hal. 115.
167zainal Asril, Micro Teaching disertai dengan pedoman pengalaman lapangan, (Jakarta:
PT.RajaGrafindo Persada, 2015), hal. 81.
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siswa”.!’ Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran akanyehaikan
interaksi yang tinggi antara guru dengan siswapatawlengan siswa itu sendiri.
Hal ini akan mengakibatkan suasana kelas menjaghirsgan kondusif, pada
masing-masing siswa dapat melibatkan kemampuanayeksimal mungkin.
Aktivitas yang timbul dari siswa akan mengakibatkpola terbentuknya
pengetahuan dan keterampilan yang akan mengaratppathgkatan prestasi.

Sesuai dengan tujuan pengembangan kreativitas ,si@kai merangsang,
memupuk, dan meningkatkan bakat kreatif siswa, nkakgatan “keterampilan
bertanya dasar” dimaksudkan untuk merangsang, maémuaan meningkatkan
“kreativitas siswa dalam belajar”. Keterampilanthaya dasar sesuai dengan
minat dan kemampuan siswa sesungguhnya merupakdn kegiatan yang
mengembangkan kreativitas dan di samping mangsyikkma meningkatkan
kecerdasan siswa. Melalui keterampilan Dbertanyaardaanak belajar
mengungkapkan pikiran dan perasaannya dengan bgdraganenarik. Memang
di sekolah siswa dilatih juga untuk bertanya. Namketerampilan bertanya
dasar yang dilakukan untuk meningkatkan kreativg®ssva dan kegiatannya
lebih bervariasi dan menuntut kelancaran, keluwesam orisinalitas dalam
berpikir siswa.
Metodologi Penelitian

Dalam suatu penelitian, metodologi menjadi sangattipg bagi seorang

peneliti. Ketepatan dalam menggunakan suatu metkae dapat menghasilkan

M Trinandita,Pengembangan Aktivitas Anak, (Yogyakarta: Dua Satria Offset, 1984), hal. 51.
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data yang tepat pula serta dapat dipertanggungje@mabecara ilmiah. Metode
penelitian adalah metode ilmiah yang tersusun aesetematis dan nantinya
diharapkan dapat menyelesaikan dan menjawab swegalam yang dihadapi.

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukpada saat pengumpulan
data berlangsung, dan setelah selesai pengumpatarddlam periode tertentu.
Aktivitas dalam analisis data, yaitu reduksi dgnyajian data, dan penarikan
kesimpulan.

Dalam mereduksi data setiap peneliti akan diparidh tujuan yang akan
dicapai. Tujuan utama dari penelitian kualitatifakdh pada penemuan. Oleh
karena itu, kalau peneliti dalam melakukan perlithenemukan segala sesuatu
yang dipandang asing, tidak dikenal, belum memit&la, justru itulah yang
harus dijadikan perhatian peneliti dalam melakukeduksi data. Reduksi data
merupakan proses berfikir sensitive yang memerliemerdasan, keluasan dan
kedalaman wawasan yang tinggi. Bagi peneliti yangsim baru dalam
melakukan reduksi data dapat mendiskusikan padantetau orang lain yang
dipandang ahli. Melalui diskusi tersebut, maka wsama peneliti akan
berkembang, sehingga dapat mereduksi data-data ip@ngliki nilai temuan
dan pengembangan teori yang signifikan.

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnyabhdmendisplaykan
data. Melalui penyajian data maka data terorgamisikersusun dalam pola

hubungan, sehingga akan semakin mudah dipahami.
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Langkah ketiga dalam penelitian kualitatif adal@mgrikan kesimpulan dan
verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masérsifat sementara, dan
akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti kyamtg mendukung pada tahap
pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kediampyang dikemukakan
pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yangidvalan konsisten saat
peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, ank&simpulan yang
dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian pada penelitian ini adalah mengkam penelitian kualitatif.
Alasan menggunakan penelitian kualitatif adalahasidkan pada rumusan
masalah pada penelitian ini. Rumusan masalahnya Baigaimana Penerapan
Keterampilan Bertanya Dasar untuk Meningkatkan Berfkreatif pada Mata
Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasaldaigih Wathoniyah
Palembang.

2. Lokasi dan Subjek Penelitian
a. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Ibtidaiys&thoniyah Palembang,
alasan saya memilih penelitian di tempat ini karteteh dilakukan pengambilan
data dan observasi sebelum penelitian. Menurut saydadrasah Ibtidaiyah

Wathoniyah Palembang layak untuk dijadikan tempeatefitian.
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b. Subjek Penelitian

Di dalam penelitian ini yang menjadi subjek pemeiitadalah Guru Mata
Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dengan siswisladirasah Ibtidaiyah
Wathoniyah Palembang. Teknik yang digunakan dalaanemtukan penelitian
adalah teknik wawancara, dokumentasi bukti peaalilan observasi. Alasan
dipilihnya teknik wawancara karena agar mempermugbemelitian dan
observasi yang dilakukan.
3. Pendekatan dan Metode Penelitian
a. Pendekatan Penelitian

Dalam dunia pendidikan pendekatan penelitian yasdgehal menjadi
penelitian yaitu kualitatif. Dalam penulisan skripsi peneliti menggunakan
pendekatan kualitatif dan dalam penelitian ini hebmenekankan pada makna
dan proses dari pada hasil suatu aktivitas

Untuk melakukan penelitian seseorang dapat mengganametode
penelitian tersebut. Sesuai dengan masalah, tukegunaan dan kemampuan
yang dimilikinya. Menurut Bagman dan Taylor mendsgikan metodologi
kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menitfteas data deskripsi berupa
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orangpianiiaku yang diamat?

Penelitian deskriptif kualitatif ini bertujuan uktunendeskripsikan apa-apa

yang saat ini berlaku. Di dalamnya terdapat upagadeskripsikan, mencatat

8Bagman dan Taylofyletodologi Penelitian Filsafat, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1995),
hal. 62.
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analisis dan menginterprestasikan kondisi yang raekaini terjadi atau ada.
Dengan kata lain penelitian deskripsi kualitatif bertujuan untuk memperoleh
informasi-informasi mengenai keadaan yang ada.

Bahwasanya penelitian deskriptif kualitatif dirangauntuk mengumpulkan
informasi tentang keadaan-keadaan nyata sekarangg yaementara
berlangsungd?®
b. Metode Penelitian

Dalam suatu penelitian, metodologi menjadi sangattipg bagi seorang
peneliti. Ketepatan dalam menggunakan suatu metkae dapat menghasilkan
data yang tepat pula serta dapat dipertanggungojeamasecara ilmiah. Metode
penelitian adalah metode ilmiah yang tersusun aesmtematis dan nantinya
diharapkan dapat menyelesaikan dan menjawab suasalam yang dihadapi.
Metode penelitian yang saya gunakan dalam penelitia adalah metode
observasi naturalistik (alamiaff).

Metode observasi naturalistik adalah sejenis olaseryang dilakukan
secara alamiah. Dalam hal ini, peneliti beradaudr lobjek yang diteliti atau

tidak menampakkan diri sebagai orang yang sedatakmien penelitiai?

¥Convelo G. Cevilla, dkk Pengantar Metode Penelitian, (Jakarta: Universitas Indonesia, 1993),
hal. 71

Bogdan dan Biklenylemahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 1982), hal. 46.

2 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: Remaja
RosdaKarya, 2007), hal. 31.
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4. Klarifikasi Konsep
a. Keterampilan Bertanya Dasar

Keterampilan bertanya dasar adalah mengembangkanakeilan siswa
dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif tatgkinggi. Indikator
keterampilan bertanya dasar yakni mampu mengurgkdok materi, mampu
memperagakan materi, menyimpulkan materi. Jadiraekaseluruhan yang
penulis maksud adalah penerapan keterampilan lpartesar siswa pada mata
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam untuk meningkalderpikir kreatif siswa
untuk mendapatkan hasil belajar yang optimal.
b. Berpikir Kreatif

Berpikir kreatif merupakan sebuah proses yang ratdd@n unsur-unsur
orisinalitas, kelancaran, fleksibilitas, dan elasor Dikatakan lebih lanjut bahwa
berpikir kreatif merupakan sebuah proses menjadsiseatau sadar terhadap
masalah-masalah, kekurangan, dan celah-celah dmdalengetahuan yang
untuknya tidak ada solusi yang dipelajari, membaeda informasi yang ada
dari gudang memori atau sumber-sumber eksternahdefi@isikan kesulitan
atau mengidentifikasi unsur-unsur yang hilang, raeneolusi-solusi, menduga,
menciptakan alternatif-alternatif untuk menyeleaaikmasalah, menguji dan
menguji kembali alternatif-alternatif tersebut, rpempurnakannya dan

akhirnya mengomunikasikan hasil-hasilnya.
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5. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat yang dapat dipag@neliti untuk
mendapatkan data. Dalam penelitian kualitatif peglonvawancara yang paling
utama dalam melakukan suatu penelitian, foto umigfakukan dokumentasi
penelitian. Instrumen utama dalam penelitian adpéateliti sendiri atau anggota
tim peneliti.
6. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yanggalirategis dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitiaratau teknik pengumpulan data
pada penelitian ini digunakan untuk mendapatkaa. da@npa mengetahui teknik
pengumpulan data, maka peneliti tidak akan menkapalata yang memenuhi
standar data yang ditetapkan. Mengumpulkan data amgnpekerjaan yang
melelehkan dan kadang-kadang sulit. Kadang-kadarigaiih ke suatu sekolah,
kantor, atau tempat, disambut dengan dingin, bakkdang-kadang raut wajah
yang kecut merupakan suatu ujian mental yang tidagan, yang dapat
membawa berat keputusan dan kegagalan dalam pmmehaka pengumpulan
data merupakan pekerjaan yang penting dalam mien&glam teknik
pengumpulan data dapat dilakukan dengan wawanahsayvasi (pengamatan),
dan dokumentasi.

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini pandiiakukan dengan

wawancara, observasi, dan dokumentasi, yaitu :



1)

2)

3)
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Wawancara adalah percakapan dengan maksud terteéaetoakapan itu
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yanggagkan pertanyaan
dan terwawancara yang mengajukan jawaban atasnpasia itu. Ini
digunakan peneliti untuk mengumpulkan data atauvormési yang
dibutuhkan di Madrasah Ibtidaiyah Wathoniyah Palang) memperoleh
data meningkatkan penerapan ketereampilan bertaggsar untuk
meningkatkan berpikir kreatif siswa pada mata petsy Sejarah
Kebudayaan Islam, data guru mata pelajaran Sejdeddudayaan Islam
kelas IV A, data karyawan, peserta didik dan meagsejarah berdirinya
Madrasah Ibtidaiyah Wathoniyah Palembang.

Observasi sama halnya dengan mengamati adalah apekgadian gerak
atau proses. Dalam arti, peneliti mengamati kefadiau gerak yang terjadi
pada guru baik di dalam maupun di luar kelas pad guru tersebut
sedang mengajar. Peneliti menggunakan metode @sseersebut guna
untuk memperoleh data pengamatan yang dilakukarelipeterhadap
kemampuan guru mata pelajaran Sejarah Kebudayakam I|glalam
menerapkan keterampilan bertanya dasar untuk micatken berpikir
kreatif bagi siswa di Madrasah Ibtidaiyah Wathohiygalembang.
Dokumetasi adalah salah satu metode yang digunafk&ak mencari data
mengenai hal-hal atau variabel berupa catatan yaoey di Madrasah

Ibtidaiyah. Dokumentasi digunakan peneliti untuk nmperoleh data



24

Madrasah Ibtidaiyah Wathoniyah Palembang, mengsejarah Madrasah

Ibtidaiyah, dan data guru mata pelajaran Sejaralbbud@yaan Islam,

karyawan dan peserta didik kelas IV A Madrasahdébyiah Wathoniyah

Palembang.
7. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitra adalah analisis
deskriptif, yaitu dengan mendeskripsikan dan meim@&ia dari masing-masing
aspek yang dievaluasi. Data yang terkumpul darimgamasing aspek tersebut
dianalisis sesuai dengan instrumen yang digunakaalisis terdiri dari tiga alur
kegiatan yang terjadi bersamaan yaitu reduksi dagayajian data, penarikan
kesimpulan atau verifikasi. Reduksi data adalalsgs@emilihan data yang telah
terkumpul. Sekumpulan informasi yang tersusun petladakan penarikan
kesimpulan dan pengambilan tindakan dalam kegieayajian data. Penarikan
kesimpulan atau verifikasi berisi pemikiran kemlyalng melintas dalam pikiran

penganalisis selama peneliti&n.

Pengumpulan

Date
Reduksi Pegyf‘j‘a”
Data ata
Penarikan
Kesimpulal

Model Analisis Interaktif

#Miles dan HubermariModel Analisis Data dalam Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rineka Cipta,
1992), hal. 16.
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G. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah dan memperjelas dalam pembahamsesalah,

penulis menyusun laporan skripsi menjadi beberapab bab dengan
sistematika penyampaian sebagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN

Bab ini  menjelaskan secara umum tentang laklakang,
permasalahan, tujuan dan manfaat, variabel dannisiefimetode, dan
sistematika penulisan.
BAB II LANDASAN TEORI

Pada bab ini membahas mengenai gambaran umum yaiog
berhubungan dengan judul yang akan diteliti.
BAB Il KONDISI OBJEKTIF PENELITIAN

Pada bab ini penulis membahas mengenai geografilateksejarah
berdirinya sekolah, kondisi guru di sekalah, daarsa prasarana sekolah.
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini membahas tentang hasil penelitiakriges pelaksanaan
penelitian, pembahasan, dan hasil observasi wawsanca
BABYV PENUTUP

Bab ini membahas bagian akhir penelitian yaiturkesilan dan saran.



